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Abstract: The purpose of this study was to describe the implementation of learning aqgidah
ahklak in Madrasah Aliyah Negeri I Baubau City Southeast Sulawesi and students' responses
to learning aqidah akhlak. This research uses a qualitative approach with the type of case
study, located in Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau Southeast Sulawesi. The research
informants consisted of Akidah Akhlak teachers and class XI students totaling four students
(two boys and two girls). Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation, with data validity testing using triagulation. The data analysis technique uses
the theory of Miles, Huberman, and Saldana, through the steps of data condensation, data
presentation and conclusion drawing. The results showed that the use of more varied and
interactive learning methods was important in improving students' understanding and
engagement. The majority of students have a positive response, both in terms of enthusiasm
for learning, active participation in discussions, and understanding of the material presented.
This shows that the approach used has had a significant impact on the learning process.
Nevertheless, some students expressed difficulties in understanding abstract concepts, such as
divinity and ethics, especially when the material was delivered through the less interactive
lecture method. In addition, it was found that students' engagement in learning tends to
decrease if the method used is monotonous. Recommendations are given for the development
of learning methods that are more innovative and relevant to the context of students' lives, as
well as the need for training for teachers to improve skills in delivering Akidah Akhlak material.

Keywords: Response, Students, Akidah Akhlak Learning

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran akidah
ahklak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Baubau Sulawesi Tenggara dan respons peserta
didik terhadap pembelajaran akidah akhlak. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus, berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau Sulawesi Tenggara.
Informan penelitian terdiri dari guru Akidah Akhlak dan siswa kelas XI berjumlah empat
siswa( dua laki-laki dua perempuan). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan uji keabsahan data mengunakan triagulasi. Teknik
analisis data mengunakan teori Miles, Huberman, dan Saldana, melalui langkah-langkahn
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif penting dalam
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meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Mayoritas siswa memiliki respon positif,
baik dari segi antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, partisipasi aktif dalam diskusi,
maupun pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan telah memberikan dampak yang signifikan terhadap proses
pembelajaran. Meskipun demikian, beberapa siswa mengungkapkan kesulitan dalam
memahami konsep-konsep abstrak, seperti ketuhanan dan etika, terutama ketika materi
disampaikan melalui metode ceramah yang kurang interaktif. Selain itu, ditemukan bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran cenderung menurun jika metode yang digunakan
monoton. Rekomendasi diberikan untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan relevan dengan konteks kehidupan siswa, serta perlunya pelatihan bagi guru untuk
meningkatkan keterampilan dalam menyampaikan materi Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Respon, Peserta Didik, Pembelajaran Akidah Akhlak

PENDAHULUAN

Salah satu tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran ialah untuk membentuk
generasi penerus yang berkualitas yang tidak hanya memiliki pengetahuan luas, tetapi juga
mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk kehidupan nyata. Mereka harus memiliki
keterampilan berpikir kritis, mampu menyelesaikan masalah dengan kreatif, serta memiliki
integritas moral dan etika yang tinggi. Di era globalisasi, generasi ini juga harus memiliki
keterampilan sosial dan emosional, termasuk kemampuan berkolaborasi, beradaptasi dengan
perubahan, dan memiliki kesadaran akan keberagaman budaya (Rachman & Sinthiya, 2022) .
Terdapat beberapa ciri peserta didik yang berkualitas, antara lain: berpikir kritis dan kreatif,
mandiri dan bertanggung jawab, berkarakter mulia, berkomunikasi dengan baik, adaptif
terhadap perubahan, keterampilan digital dan teknologi (Yanuarto & Hapsari, 2022).

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Astri Azani et
al., 2024). Guru memegang peran sentral dalam proses pendidikan, bertindak sebagai fasilitator
yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam berbagai aspek pembelajaran. Tugas utama
seorang guru adalah merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
efektif (Nidawati, 2020). Guru juga bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, memotivasi siswa untuk belajar, serta mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa (Wahyuningsih et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran
akidah akhlak, tugas guru menjadi semakin krusial karena mencakup aspek moral dan spiritual
yang menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter dan akhlak siswa (Febi Rahayu et
al., 2023).

Pembelajaran Akidah akhlak memiliki tujuan membentuk pribadi siswa yang memiliki
keimanan yang kuat dan akhlak yang mulia. Pembelajaran akidah akhlak tidak hanya sebatas
pengajaran tentang nilai agama, tetapi juga implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari (Nauli, 2024). Guru berperan sebagai teladan dalam memberikan contoh konkret
mengenai bagaimana nilai-nilai akidah dan akhlak diterapkan. Dalam proses pembelajaran,
guru harus mampu mengintegrasikan ajaran agama dengan berbagai aspek kehidupan siswa,
sehingga mereka dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan baik (Astri
Azani et al.,, 2024). Namun dalam praktiknya, pembelajaran akidah dan akhlak seringkali
dihadapkan pada berbagai hambatan.

Permasalahan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1
Baubau Sulawesi Tenggara dapat dilihat dari beberapa aspek. Dari segi kurikulum, terdapat
tekanan untuk menyesuaikan dengan standar nasional, yang seringkali lebih menitik beratkan
pada pencapaian akademis dan kognitif. Tekanan ini bisa mengurangi fokus pada
pengembangan aspek-aspek moral dan spiritual, karena guru dan siswa cenderung lebih
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berorientasi pada pencapaian nilai akademik yang sesuai dengan standar tersebut. Akibatnya,
pembelajaran Akidah Akhlak yang seharusnya menekankan pada pembentukan kepribadian
yang beriman dan berakhlak mulia menjadi terpinggirkan. Selain itu, kebijakan sekolah yang
kadang terlalu fokus pada hasil ujian dan prestasi akademik juga bisa mengurangi ruang bagi
penguatan pendidikan moral dan spiritual. Pembelajaran Akidah Akhlak sering kali terbatas
pada teori, tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami secara mendalam dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari sudut pandang peserta didik, motivasi dan minat terhadap pembelajaran Akidah
Akhlak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga yang kurang mendukung
pendidikan agama, paparan media sosial yang menyebarkan nilai-nilai yang bertentangan
dengan akhlak mulia, serta pengaruh teman sebaya (Cahyani et al., 2023). Pengaruh teman
sebaya dapat berupa tekanan sosial untuk mengikuti tren atau perilaku yang kurang sesuai
dengan nilai-nilai akidah dan akhlak (Unariah & Munjiat, 2023). Hal ini menyebabkan siswa
kurang termotivasi untuk mendalami materi akidah dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat berbagai tantangan yang dihadapi
dalam implementasi pembelajaran akidah akhlak di sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang materi akidah akhlak menjadi
salah satu kendala utama (Nola Ariesta Elvan et al., 2024). Selain itu, metode pengajaran yang
kurang variatif dan tidak menarik seringkali menyebabkan siswa kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran (Susanti et al., 2024). Kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah dan
keluarga juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran akidah akhlak
(Qudsi & Darmawan, 2025). Penelitian juga mengungkapkan bahwa kurangnya integrasi
antara teori dan praktik dalam pembelajaran akidah akhlak membuat siswa kesulitan dalam
mengaplikasikan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan bagian penting dari kurikulum pendidikan
Islam yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga menengah
atas. Mata pelajaran ini berfokus pada pembentukan keyakinan (akidah) dan perilaku moral
(akhlak) yang sesuai dengan ajaran Islam (Sudirman et al., 2024). Sedangkan Respon peserta
didik terhadap pembelajaran sangat beragam dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Menurut Sardiyanah (2020) respon merupakan reaksi atau
tanggapan seseorang terhadap suatu rangsangan atau stimulus (Sardiyanah, 2020). Respon
peserta didik terhadap pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran itu
sendiri. Jika peserta didik memberikan respon positif, pembelajaran akan lebih efektif dan
tujuan pendidikan lebih mudah tercapai. Respon peserta didik sangat bergantung pada
bagaimana materi disampaikan, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, metode yang
digunakan oleh guru, serta seberapa interaktif proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas
(Darmayanti & Lastari, 2022).

Penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam respon peserta didik terhadap
pembelajaran Akidah Akhlak dalam penelitian di Madrasah Aliyah, menemukan bahwa
penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran Akidah Akhlak berhasil
meningkatkan partisipasi siswa. Sebaliknya, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran yang
menggunakan metode ceram (Amador, 2019). Arozatulo Bawamenewi (2024) juga
menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak, seperti aplikasi
video atau perangkat lunak interaktif, dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif belajar dan
memahami materi akidah dengan lebih baik (Arozatulo Bawamenewi, 2024).

Peran guru dalam mengatasi berbagai tantangan ini sangatlah penting. Guru harus
memiliki kompetensi yang memadai dalam mengajar akidah akhlak, baik dari segi pengetahuan
materi maupun keterampilan pedagogis. Guru juga perlu mengembangkan metode pengajaran
yang kreatif dan inovatif untuk menarik minat siswa. Penggunaan media pembelajaran yang
variatif, seperti video, cerita, dan diskusi kelompok, dapat meningkatkan keaktifan dan
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partisipasi siswa dalam pembelajaran (Putri & Kholik, 2024). Selain itu, kolaborasi antara guru,
orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran akidah akhlak (Rianawati et al., 2017).

Siswa sebagai subjek pembelajaran juga memiliki peran yang penting dalam
keberhasilan pembelajaran akidah akhlak. Siswa diharapkan dapat aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, baik dalam hal bertanya, berdiskusi, maupun mengaplikasikan nilai-nilai yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kritis dan reflektif perlu dikembangkan agar
siswa dapat memahami dan menilai sendiri perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai akidah dan
akhlak (Pajar Parhani & Nabila, 2021).

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi berbagai problematika dalam pembelajaran
akidah akhlak mencakup beberapa pendekatan. Pertama, peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan workshop tentang metode pengajaran akidah akhlak yang efektif. Kedua,
pengembangan kurikulum yang integratif dan relevan dengan kehidupan siswa, sehingga
materi yang diajarkan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Ketiga, penggunaan teknologi
dan media pembelajaran yang inovatif untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif. Keempat, penguatan kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
mendukung pembelajaran akidah akhlak. Terakhir, evaluasi dan refleksi secara berkala
terhadap proses pembelajaran untuk mengidentifikasi kekurangan dan mengembangkan
strategi yang lebih baik di masa depan (Salman Yafi, 2024).

Ketertarikan terhadap judul ini muncul dari keinginan untuk memahami dan mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran akidah akhlak di sekolah. Pentingnya peran guru
dalam membentuk karakter siswa melalui pendidikan akidah akhlak menjadi fokus utama,
mengingat bahwa nilai-nilai moral dan spiritual adalah fondasi utama dalam pembentukan
kepribadian yang baik. Melalui penelitian ini, dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran akidah akhlak, baik dari segi metode pengajaran,
kompetensi guru, maupun partisipasi aktif siswa. Kajian ini juga bertujuan untuk
mengeksplorasi kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pendidikan akidah akhlak. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memiliki nilai akademis tetapi juga praktis, memberikan kontribusi nyata dalam upaya
membentuk generasi yang beriman dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan fokus pada: 1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak Di Madrasah Aliya Negeri 1 Baubau?, 2) Bagaimana respon peserta didik terhadap
pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliya Negeri 1 Baubau?

METODE

Penelitian in1 mengunakan pendekatan kualitatif. Lexy J. Moleong menyatakan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (L.J Moleong, 2022). Jenis penelitian ini
adalah studi kasus yang bertujuan untuk menggali secara mendalam suatu kasus tertentu, baik
itu individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa, dalam konteks kehidupan nyata (Yin et al.,
2018). Lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau, Sulawesi Tenggara, dengan
alasan memilih lokasi tersebut karena lembaga ini memiliki karakteristik yang relevan dengan
fokus penelitian. Informasi penelitian ini berasal dari guru Akidah Akhlak (A) karena dia
memiliki peran strategis dalam mendidik siswa tentang nilai-nilai moral dan spiritual. Informan
selanjutnya adalah Siswa berjumlah empat orang, terdiri dari dua laki-laki (B1 dan B2) dan dua
perempuan (C1 dan C2). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi (L.J Moleong, 2022). Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Hal ini berarti membandingkan data dari berbagai sumber,
seperti dokumen, guru, dan siswa, serta menggabungkan berbagai metode pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2015). Teknik analisis data
mengunakan model analisis interaktif yang di cetuskan Miles, Hubermen, dan Saldana, dengan
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langkah langkah yakni kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
(Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Merujuk pada dua rumusan masalah pada pendahuluan, maka hasil penelitian ini di
uraikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau Sulawesi

Tenggara.
PENDAHULUAN o Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
¢ Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan
e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran
Kegiatan Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
Literasi menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi

KEGIATAN INTI

Memahami Konsep Akidah dan Akhlak dalam Islam

Berpikir kritis Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Memahami
Konsep Akidah dan Akhlak dalam Islam

Kolaborasi

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai Memahami Konsep Akidah dan Akhlak dalam Islam

Komunikasi Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Kreativitas

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait Memahami Konsep Akidah dan Akhlak dalam Islam

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami

PENUTUP

Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

2. Respon peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak

No Kegiatan Jawaban Informan
Pembelajaran
1 Relevansi Jika materi Akidah Akhlak dianggap relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,
Materi mereka cenderung memberikan respon positif. Doa Bersama: Guru mengajak siswa
untuk memulai pelajaran dengan berdoa agar kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan
bermanfaat.
2 Metode Penggunaan metode pembelajaran yang variatif seperti diskusi, role-play, dan studi
Pembelajaran kasus dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menghasilkan respon yang lebih
positif. Pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dapat menurunkan
minat dan keterlibatan siswa.
3 Media Penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti video, infografis, atau presentasi
Pembelajaran visual, dapat meningkatkan perhatian dan minat peserta didik. Media pembelajaran yang
menarik dapat meningkatkan konsentrasi siswa dan mempermudah pemahaman mereka
terhadap materi yang abstrak seperti akidah.
Interaksi Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh interaksi antara
4 Guru-Siswa guru dan siswa. guru yang dapat menciptakan suasana kelas yang interaktif, serta

mendorong siswa untuk bertanya dan berdiskusi, akan mendapatkan respon yang lebih
baik dari peserta didik.

Terdapat beberapa faktor yang mendukung respon positif peserta didik terhadap
pembelajaran akidah akhlak. Salah satu faktor utama adalah metode pembelajaran yang
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diterapkan oleh guru. Guru-guru Akidah Akhlak yang menggunakan metode pembelajaran
yang interaktif, seperti  diskusi  kelompok, role-playing, dan  penggunaan  media
audiovisual, cenderung mendapatkan respon yang lebih positif dari peserta didik. Metode-
metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Fasilitas dan
lingkungan belajar yang kondusif juga merupakan faktor pendukung yang penting.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak sudah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Baubau dengan adanya istrumen pembelajaran yang digunakan untuk membentuk
karakter dan moral siswa sesuai dengan ajaran agama, terutama Islam. Ini melibatkan
berbagai metode dan pendekatan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami
nilai-nilai ini, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Berikut ini adalah beberapa elemen penting yang dilaksanakan dalam pembelajaran Akidah
Akhlah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau Sulawesi Tenggara yakni Perencanaan
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, Evaluasi dan Penilaian,
Pembinaan Karakter dan Integrasi dengan Kegiatan Sekolah

2. Respon peserta didik terhadap pembelajaran Akidah Akhlak terdapat tantangan signifikan
dalam memahami materi abstrak dan mempertahankan keterlibatan siswa, terutama ketika
metode pengajaran kurang interaktif. Keterlibatan aktif siswa meningkat ketika metode
yang digunakan lebih variatif dan relevan dengan kehidupan mereka. Perbedaan latar
belakang pendidikan agama dan lingkungan sosial siswa juga mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap materi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan metode pengajaran
yang lebih inovatif serta pelatihan bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
Akidah Akhlak di sekolah khususnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Baubau.
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